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1.1 Latar Belakang Masalah

TNI AD sebagai bagian integral dari TNI melaksanakan tugas menegakkan
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ideologi, dan mental kejuangan Prajurit TNI Angkatan Darat.
Pelanggaran aturan dan norma yang berlaku di Angkatan Darat tidak lepas dari
kinerja prajurit. Hal ini, secara langsung maupun tidak langsung mengindikasikan

bahwa mental prajurit belum tangguh. Dinas Pembinaan Mental Angkatan Darat



(Disbintalad) berperan penting dan strategis dalam mewujudkan mental yang tangguh
bagi prajurit TNI AD.

Peraturan Kepala Staf Angkatan darat Nomor Perkasad/10/1VV/2010 tanggal 7
April 2010 tentang Organisasi dan Tugas Dinas Pembinaan mental Angkatan Darat
(Orgas Disbintalad), menyatakan bahwa, Disbintalad dipimpin oleh Kepala Dinas

m" intalad yang berkedudukan di
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bagi prajurit TNI, seperti memberikan kredit perumahan bagi prajurit hingga jangka
waktu 30 tahun. Pemerintah akan meningkatkan tunjangan kinerja TNI menjadi 80
persen di tahun 2020. Pemerintah berkomitmen untuk meningkatkan profesionalisme
TNI melalui kualitas pendidikan dan latihan prajurit TNI. Pemerintah menambah 60

jabatan perwira tinggi baru untuk mengoptimalkan peran prajurit. Penambahan jumlah



alat utama sistem pertahanan (Alutsista) untuk memenuhi target Kekuatan Pokok
Minimum (Minimum Essensial Forces). Selain itu, penambahan alokasi anggaran
pertahanan yang semula 121 triliun rupiah pada tahun 2019 menjadi lebih dari 131
triliun rupiah pada tahun 2020.

Remunerasi yang di berikan bagi prajurit TNI menunjukkan perhatian intens
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organisasi membutuhkan manajer yang dapat menghubungkan pengambilan keputusan
untuk tujuan strategis dan menghubungkan hasil operasional dan keuangan untuk
pelaksanaan pengambilan keputusan (Freedman dan Jaggi, 2010:106).

Keberhasilan dan perkembangaan organisasi tergantung pada seberapa efektif

dan efisien kinerja pegawai, dan budaya organisasi adalah sarana yang digunakan



prajurit untuk belajar dan memperoleh informasi mengenai apa yang dapat diterima
atau tidak dapat diterima dalam suatu organisasi dengan memperhatikan nilai-nilai dan
norma budaya organisasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang
signifikan budaya organisasi terhadap motivasi pegawai dan kinerja pekerjaan (Maithel,

Chaubey, dan Gupta, 2012:68)

lvasi kerj erpenga

erhadap Kkinerja karya gpuasan kerja ubungan antara Budaya

<

o (20157168 gkapkanfwada perigs
buda organisasi kepribad“an matiyas

motivias agamkkinerja kar

Suzono, 0

angsung f dan signifikan anta

g [terhada mitmen orga : BT a5aran desain awa ; telas

hasﬂﬁ.“an menuFtikkangbal r|bu3| \?
msa&l %h 5,2%, kepribadian ada? 2%,
ib 'ndmdud&m nlsa3| addla

dalam bertingkah laku untuk mencapai sasaran dan tujuan organisasi melalui dimensi
keterlibatan, konsistensi, adaptasi, dan misi organisasi. Xiaoming dan Junchen
(2012:28), terdapat hubungan langsung antara budaya organisasi dan Kkinerja
perusahaan. Dengan demikian semakin tinggi budaya organisasi, maka semakin tinggi

pula kinerja pekerjaan.



Penelitian Kampf, et al (2017:1) mengatakan bahwa, budaya organisasi
memberi penekanan pada pegawai, pelanggan dan tradisi. Kesetiaan dan kerja tim
sebagai alat penting untuk kesuksesan bisnis. Prajurit yang memiliki motivasi tinggi
dapat mempengaruhi efisiensi proses pekerjaan dengan cara yang benar dan

meningkatkan kinerja. Nikpour (2017:65) mengatakan budaya organisasi dan kinerja
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Hasil penelitian Kanfer, Frese, dan Johnson (2017:338), menunjukkan motivasi
kerja merupakan topik yang sangat penting bagi keberhasilan organisasi dan
masyarakat serta kesejahteraan individu. Terkait dengan pekerjaan, motivasi kerja

berhubungan dengan keberhasilan organisasi dan masyarakat serta kesejahteraan



individu. Bebeley, Yi-gang, dan Liu (2015:78), hasil penelitiannya mengatakan

mpetensi yang didukung oleh motivasi dapat meningkatkan aktifitas fisik pada siswa.
Sarangi (2015: 1) mengatakan, motivasi berprestasi adalah kekuatan perjuangan

yang konsisten dari seorang individu untuk mencapai keberhasilan dengan standar

keunggulan tertentu dalam situasi bersaing. Hubungan yang signifikan antara motivasi
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1.2 ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan sebagai berikut:
a. Apakah terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja prajurit?

b. Bagaimana meningkatkan kinerja prajurit agar lebih optimal?



. Apakah terdapat pengacu

. Apakah kepribadian berpengaruh terhadap kinerja prajurit?

. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja prajurit?

Bagaimana meningkatkan kepribadian dan motivasi kerja di Dinas Pembinaan
Mental Angkatan Darat?

Apakah terdapat pengaruh langsung budaya organisasi, kepribadian, dan

. Apakah : dn8as8i terhadap kinerja
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. Apakah terdapat pengaruh langsung kepribadian terhadap kinerja prajurit?

. Apakah terdapat pengaruh langsung motivasi kerja terhadap kinerja prajurit?

. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kinerja

prajurit melalui motivasi kerja?



e. Apakah terdapat pengaruh tidak langsung kepribadian terhadap kinerja prajurit

melalui motivasi kerja?.

1.5 Kegunaan Hasil Penelitian

a. Secara teoretis

Penelitian ini dihera i peneliti manajemen
epribadian, dan mot¥asi kerja, khususnya

lingkungdn'péda budaya organisa i kerja,
delamkinerja prajurit.
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